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JtotitCiin ckokardiograft semakin populer daiam dunia kedokteran mcskipun crtra yang
dipcrolch mcngandung hanyak dcrau schingga ierlihat kurang jcla* lintuk memperbaikinya.
bcrbagui metodc tclah dikemhangkan. salah satunva adalah filter Quasi-Gaussian DCT, Anikei
ini benujuan unluk roenguji efcktivitas filter icrscbut dalam memperbwki kualitas citra ultra-
sound Pengujian ditakufcan detigan vnenecialuASi kemampuan filter dalani meagurangii derau
menggunakan parameter mean square error (MSF).equivalent number took l FTNl . > dan spechit
suppression index (SSI), mempeftahankan informasi citra mcfiggutiftkan parameter normalised
mean (NM), stmeturui content (SC) dan inage detail preserving index ( IDPC),dan menmgkat-
lan kualitas citra secant umum menggunakan parameter peak signal to noise ratio (PSNR) dan
contrast to noise ratio (CNS). Schagti pemhanding kemampuan filter lam. yaitu filter mean,
median. Frost dan Gaussian juga dic\ aluasi dalam artikel ini Sccar* kcseluruhan, bcnJasarkan
parameter-parameter yang dievaluasi, fitter Quasi -Gaussian IXI mcnghasilkan kemampuan
vang lebih haik dibandmg beberapa filter laumya.

Kry*ords:filter. DCT, Gauv-ian, citra ultrasound

PendahuluanI

Prm-!iti«n terdahulu

Perbaikancitra ekokardiograft menjadi fbfcus peneiitian seiaras dengan berbagai
aplikasi pengolahan citra ekokardiografi Perbaikan citra dipcrlukan kanena adanya
derau bintik yang miincul semasa proses akuisisicitradaiiperangkat kcra* yang
digunakan. Beberapa filter bintik standarteiah diterapkan pada citra ekokardiografi 1.
Di antaranya adalah filter L<ee, Kuan, Frost, median dan pendekatan maksimum a
posteriori. Fiber tersebut menjadi rujukan sekaligus teknik pembanding dalam
berbagai kajian fiber bimik.

Teknik lain juga diusulkan untuk mengurangtderau bintik menggunakan
titter Gaussian tak linear dan penguraian piramid Laplacian 2. feknikiersebut telah
diaplikastkan pada citra buatan dan ultrasound sehingg3 informasi struktur dan
pinggir dapai dipertahankan sera derau bintik dapat dikurangi. Pengujian prestos i
filter dilaksanakan secara visual, menggunakan parameter rasxo komras-derau dan
indeks pcmeliharaan pingtr.

Teknik gabungan antara leknik Gaussian dan discrete cosinus transform
(DCT) diusulkan untuk memperbaiki citra ultrasound . feknik ini diberi nama Quast-
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Gaussian I >C" I idler yaxig dibuai bei dasarkan periJaku LMl'T dahni mcmp^riahankjn
isi crrrj dan Gaussian da Lam meitguninm derail Mii lekmk Quasi-tiauttian DCT
(QG[X7 L ) lelah dievaluasr meriggLinakan parameter mean Square error [ VISE), peak
signal to noise ratio iPSTvKl. speak!c suppression inefcx 4. SSI 3 dir speak!, ima^ t

gflurfrrtnaJ analysis (SISA ), Teknik lelah diaplika& ikan pada ritn btiaum dan crtra
ultrasound dan drnyatakan efektif bekcrja . Anikei ini bcriuinaji melaktikan evaluasi
lebih deiii untxik menguji efekliviias l-eknik QGlX/i Hike dengan menggunakan
parameter yang Eehih Icngkap.

2 Metude pcnctitian

Pencllliail irti dilakukan dengan mcnerapkan beberapj filler p:«la nitra ckokarttiognifi
dan melukukan eva!ua> i alas kcin a nipnan filler le^ebul sobagaimana ditunjukkan
pada diagram bJokfiambar ! Teknik filler van" diterapkan tidak didiskuMkan lagi
didam aiukd mi karena sernaa mcrujuk pada an ike! yang iclali dipublikasikan sebe*-
lumnya'

Ttknit tiller yarn:diteruptJJI
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Cimbir ]Ouer.iTTi Mok mdode pcnelitun

Secara u in mi 5. pom La tan kemampuiin filler dapai JiLikakan mclalui dua earn
iaitu dentan penatsiran visual dan pefiilaian ku ansi tat;1 PenaG trail visual moupakan
cara yang itiudali dart cepat duL'mi mcnibt keinampuan filler -\kan letapi . CJTJ ini
agftk subjeklif dan lerganlung kepada pandangan mats scfta petsepii amara SJ;U orang
dengan prang yang lain . Penilaian dtiogsn vara kedua membefikan ba^ il \ ang lefriti
bakti k , IFVIIA nieJiggimakan parameter siatidar. Stnap parameter hanya digunakan
uniuk nvenilai kewanipuan filtenerfentm Misalnya. $natu parameter hanya dapat
digunakan unuik menifai kemampua.n tiller dalam mengurangi keberadaan derau.
wdangkan umuk menifai kemampiLin filler dalam meitipenali.ifikan kartdungan
informasi ciira diperltikaa parameter lain. Oldi karena tin. beb.'tapa parameter perlu
diuji pada masiny-iiuising filter unruk mendapaikan haMl penilaian yang
kngkap.Biarikut ini diumikan parameter standar yani: digunakan untuk menilai
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kemampuan filter Sebagkm parameter merujuk pada ariiket yung mengusulimn leknik
filler QGDCr\ scdan k̂an sebagian lain merujuk pada anikel fain.

a. Kriniamptian nienguransiderau bintik

kemarnpuan filler dalam menguningiderJiu bintik dapnt dinitai dengan rnenggiinakan
beberapa parameter jtaiiMik. Parameter pertaina adolati mean satire irroilMSEiV
MSE menghiliLrtg perbedarm si-nap piksel cilra sebehmi dililter ( /) dan scsudahnya
lOdengan menggtmakan percamaaa

1 ££iKhrt-«K»r < A \ )MSH * MN

denean\f dan V masing-masing adaiah ukumn bari:. dan kolomcitro. d̂angkan jc dan
y adalah baris dan kolom loka î kedudukan piksel dak-im citra MSE yang fcecil
menunjukkan filter memiliki presiasi bagus dalam derau bintik .

Parameter kedua yang digunakan adalah rasiot^wvu/tvrr number /ootfl-.NL).

FNL. merupakan iflJeks untuk mengukur intersitas relasd la nicniinjukkan
npakaheitra mengandutigderaii bintik dan mencemurkan ktmampuan filter imtuk
mengurangideraa bintik NMai LNL yang besar beimakna llcrau bimik letnh berkurang
atau rjiio EiNL. lebih dari i menunjukkdn bahwafifter mampu mengurangidemu bjniik
dibandLngkan detigan etrra awl RUAIO ENL didefinutkHD sebsgEd *

ENL imej lerturas fi'1 er ':

EML imej asai
f 4J!)NisbahENL=

dengan v dan >/ rtiasmg-ma'in . .ndiiSah rcrataimensitas citra.sebelum dan sesudah
difilter, sedangkartff dana muing-inasEfig adalair: stmebr deviasi ettresebehnn dan
StSudah difdtcr.

kaedah siaiiiiik \-ang biasanya digunakan unruk mengukur kekuatan der&u
hintik adakih variam. Dibandingkan detigan dirdmula-mula. cim$etelah difiller
semeMinya memilQd rarians yang lebth kteil kjryna bmtik lelah dmaiiiskan ftask)

varians acitafa tjtraseiaiafi tfifilter dan cftrarnuta-tniUMtmarrnknn fcdeks pengurangan
binlifc (S5l ) r yang druakili oldt pers-muian berikul.

u' JI
Variant imej ttrtUfas k/V

\ anan' imej ;t>j|
r - t t-lSS! - ( 4.3 >\

MN nl ^»|i

Scmakin keejl nilai SSL semakin haik prestasi lilu-r daJam menghalusfcanderau
biniik5

,

SfflllPir V#Kil5l InEormatikj Media 1SMkkJf V 2flU
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krtittfi'puiiii meltingkfltkan kuaUusiiii-asttAm umiimt.

Kernsmpuan filler ikrian> rmemngkatkan knalilaseatra secarj umum dindai den^an
ntenggunakan dna ukursn, raitti peak signal|c rwfw ratio (P5NR ) dan contrast to
octet iw/o(CNR), FSNK menjiukur iaolitasdtrBdcngan menggunakxn persamaan
her it.in.

255 M 7 )PSNR *10 loglM
MSli

Sedangkan CNIR mempjkan ra-iio Lonrr;^ yaitU

11*~ l1' ' < 4.S )CNR - AJs^p-
Nilai PSNR dan CNR yang ungg] menuniukkait ktmanrpuan filter ving baik cfalam
roenmgkmkan kuolitiLsc-itira’

Ila&i] dun dUkusi3

Fitier nt-'ratu median Frost dan Gaussian iliterapkan dtng&n mctiggnnakaft ukiinui
jendelp filter 5x3 dan filter QGDCt juga rncnggmiakan ukuran jefldda 3*3 dcllg;in
kon îama a = 0.80. Setiap filter diuji pada 50 citra ekokardiografi dan dinilai
fierdasarkst parametersrat iMik untuk setiap aspick kemampusn filter

3.1 Kemniupium dalwin mehgur*li)>tdtrail bitltik

KemHmpuan filter daiam men^iirangEderau bm:ik dinilai den^an roenggnttakan tiga
ukuran starislik. iairu MSE, ENL dan SSI. MSE merapakan perbedaan sdtiap pikvd
citra sebcfufel djn sesudafr di filter , Nilui MSE tererfdah nienunjukk.in Uinompuani
tHcngurarigideraii yang paling haik , Fada ujian ini, filter QiQDCT menghasdkan nilni
MSE p;ilin^ rendi ^eperii yang ditunjukkan padaG&mbar 2fa j

Sclaraa dengan basil . rasiointenaiTasdlrasctciah difilter v .-.ng diwakili
ofch nikii ENL juga pnenunjukkan bahwa QGDCT mampu RiciighdiiJknrt hasil
Eerbaik, Seperti yang rfitunjukkan psda Ganibsr 2(b), filler QGDCl menghasilkan
niIni ENL leninggi yang bennakna filter ini memiliki kemampuan paling bait daiam
mengurangiderau buitik. Hraif yang sama juga tfipernicb daii prOStasi yang
dilumukkan oldt nil:n SSI pad r Gambar 2fc), Filter QGDC I menghasilkan nilai SSI
icnendah yang mejuuijiikkan konstaiia vanarts citrasetclab difiltcr telah bcrfcuisng
akib;>i pengkilusanvitn oleh r -liter
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kcpinnipiinn dalftm iijenipcriahnnkiainfurmasiciira

Penilaian preitasi filter d&lam pjempertahankan!rJwTMsidtradjlaiukin dengan
menghitung liga fwameier siatbtik. iahn NM. SC dan 1DPC NM merupakan rasiore-
ratacitrasctelah difificr dan chrarauta-mula yang menunjukkan kemampuan filter-
meriipertahankaninronTiLtsicitra . Stmakin mendekaJi E . sctnflitHi bait prtiiasi flJ-
ier,Oambar 3(a ) menunjukkan perbandingLiii nilai NM untuk bcmua filterdimanallliirr-
reraia, Frost dan Guissian menunjukkiiJi prestasi yang paling twk dakim memperta -

hankaninformasiuira
Parameter NM merupakan ukuran yang menunjukkaii kemampuan filter

dengan menggunakan nilai remtaeitra ^helum dan sesudah difiller
Berbeda dengan NM , paramclirr SC mewakili ukuran kesenipaan ciira yang dipcroJeh
iari rasio keamatan cilia . Dari jspek ini. fillermtdian meminjiikkan pneaiasi terbaik
dan diikuii oleh flier QGDC1 dengan perbedaan yang Cukup kccil Pcrbandingan
nilai SC aniara filter yang diuji diturgukkan pada (j&mbar 3th )

Kemampuan filter dalam mmpenahankaninfomteS+Ci&B setfrra terpennei di-
uakili oleh nihr 1DPC seperli yang diluniukkan poda Gamtur 3( t ) IDPC mtrnpakari
pekali kordasi anlar citra icrturas dan citramula-mula. Nilai JDPC yang semakin
mendekaii nilai 1 menunjukkan bahwa kemaropuan filter semakm haik BerdaMirknn

3.2

>ecarj nmum

Stimuli NasicwwJ Lutofmitika Mcdh 4SN3 Mcd) V 20M
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rajah itii. fitter frost, Gaussian. rtrata dan QCJDCI mengfcasdk&n hasii lerbaik yang
hampir sftma.
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Presiasi filter secam umum diwakili i'feh dua piirameler slal&tik, iaiiu PSNR yang
merupakan rasio is-vsraE puncak dan derau. dan CNR yattg diperotch Jaripada rasio
kontras daji derail. Perhandiflgai) nilai PSNR antarfilter pad;] Gamb&r 4(a)
niemuijukkan baimafiiter QGDCI nitnghasiikan hasii PSNlt [oninggi xecara
konGsten, Ini bermakna. secara umUm liluir QGDCT momiliti kt-mampuan terbaik
(Jaiam meningkatkan kualiEaselira Selvas dengan hasil parameter PSNK. hasii
parameter CNR pads Gimbsr 4(b)juga menunjukfcan kesimpufan yangsuma.
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Kesimpulan

Uji efeldiviias filler QGDCT tetah dilakukan pada 3(1 citrt ekokardiografi. Uji dilflku-
kan uniuk roengetahui kemampuan filter dalam mengurangi derail bintik. mempena-
hankan infcrmtsi stirs dan kemampuan kwclurtiJifin. Dibandingkan keempat
filter vane. (IjcviiluasL filler (}tiDE.’ f rerbukti paling eieklif iliilsni ketigs Mptk kc-

mampuan yangdiuji
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